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ABSTRACT

The presence of children with blind can affect routines and patterns of relationships with the 
surrounding environment. Mothers who have children who are blind will experience different 
challenges compared to those who have normal children. The problems faced require problem solving 
as an effort to adjust or adapt to the problems and pressures that befall mothers who have children 
with visual impairments. The concept to solve this problem is called a coping strategy. This study 
aims to describe the process of coping strategies for mothers who have blind children. This study 
uses qualitative methods with data collection techniques using interviews and observations. The 
data analysis technique used is descriptive inductive technique. This study used one subject she is 
38 years old, subject who had a child with a diagnosis of total blindness. The results showed that the 
subject used coping strategies in two forms, namely problem focused coping and emotion focused 
coping.

AbstrAK

Kehadiran anak tunantera dapat mempengaruhi rutinitas dan pola hubungan dengan 
lingkungan sekitar. Ibu yang memiliki anak tunanetra pasti mengalami berbagai tantangan 
yang berbeda dibandingkan dengan yang memiliki anak normal. Permasalahan-
permasalahan yang dihadapi tersebut memerlukan pemecahan masalah sebagai upaya 
untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi pada masalah dan tekanan yang menimpa 
pada ibu yang memiliki anak penyandang tunanetra. Konsep untuk memecahkan masalah 
ini disebut dengan strategi coping. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan proses 
strategi coping pada ibu yang memiliki anak tunanetra. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 
observasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu teknik induktif deskriptif. Penelitian 
ini menggunakan satu orang subjek berusia 38 tahun yang memiliki anak dengan diagnosa 
tunanetra total. Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek mengunakan strategi coping 
dalam dua bentuk yaitu problem focused coping dan emotion focused coping. 
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1. PENDAHULUAN

Kelahiran seorang anak dalam sebuah 
keluarga merupakan suatu bagian yang 
indah, bahkan anak dikatakan sebagai 
salah satu faktor yang mempengaruhi sta-
bi litas pernikahan. Ketika seorang ibu 
sedang mengandung, tentunya orangtua 
meng harapkan anak yang ada dalam kan-
dungannya lahir dengan sehat dan sempurna. 
Biasanya sejak anak masih dalam kandung-
an para orangtua mencoba membayangkan 
dan menggambarkan anaknya secara fisik 
dan mulai merencanakan apa yang dapat 
mereka lakukan untuk memberikan yang 
ter baik bagi anak mereka (Levianti & Melati, 
2003). Anak adalah anugerah bagi setiap 
orang tua, Kehadiran seorang anak yang 
sehat serta dapat tumbuh dan berkembang 
de ngan normal merupakan harapan bagi 
setiap orang tua, sehingga dapat melak-
sana kan tugas-tugas perkembangan tanpa 
ada nya kesulitan dan kekurangan, dan 
anak diharapkan tidak akan menemukan 
ke sulitan dalam tahap selanjutnya apabila 
proses kembangnya normal dan sempurna 
(Ekasari, 2015).

Adapun beberapa tugas perkem-
bangan anak menurut Desmita (2002), meli-
puti perkembangan fisik pada masa anak-
anak ditandai dengan berkembangnya mo-
torik baik kasar maupun motorik halus se-
perti anak belajar berjalan, perkembangan 
kognitif tentang bagaimana belajar dan 
mengingat situasi-situasi yang dialaminya 
setiap hari, dan juga belajar bagaimana ber-
bicara, perkembangan psikososial seperti 
belajar menyesuaikan diri dan bersosialisasi 
de ngan teman seusianya. Selain itu anak 
juga belajar mengembangkan keterampilan-

keterampilan dasar untuk membaca, menu-
lis, menghitung, serta mengembangkan 
penger tian-pengertian yang diperlukan 
untuk kehidupan sehari-sehari.

Pada kenyataanya, tidak semua anak 
yang lahir dengan kondisi yang sehat. Bebe-
rapa dari anak terlahir dengan memiliki keter-
batasan atau ketidak mampuan berdasarkan 
fisik maupun psikis (Levianti & Melati, 
2013). Menurut Suran dan Rizzo (dalam 
Anggreni, 2015), sebagian anak memang 
ter lahir dalam keadaan yang memiliki 
keterbatasan atau ketidakmampuan. Secara 
fisik, psikologis, kognitif atau sosial anak 
ter hambat dalam mencapai tujuan atau 
kebutuhan dan potensi secara maksimal, 
sehingga masalah tersebut menyebabkan 
anak tidak dapat berkembang sebagaimana 
layak nya anak normal, dan membutuhkan 
perhatian yang khusus baik dari orangtua 
atau orang terdekatnya dan juga dari ahli 
dalam bidangnya. Anak-anak yang meng-
alami hambatan dalam perkembangan atau 
mengalami penyimpangan dari rata-rata 
anak normal dalam hal ciri-ciri men tal, 
kemampuan sensorik, fisik dan neuromus-
cular, emosional dan perilaku sosial, kemam-
puan berkomunikasi, maupun kombinasi 
dua atau lebih dari hal-hal di atas, sejauh 
ia memerlukan modifikasi dari tugas-tugas 
sekolah, metode belajar atau pelayanan ter-
kait lainnya yang diajukan untuk mengem-
bangkan potensi atau kapasitasnya secara 
maksimal disebut dengan anak ber-
kebutuhan khusus (Magunsong, 2011).

Anak berkebutuhan khusus membu-
tuh kan kegiatan dan layanan khusus agar 
dapat mencapai perkembangan yang opti-
mal. Anak berkebutuhan khusus merupakan 
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jenis gangguan yang dapat terjadi pada 
siapa saja khususnya pada balita, sehingga 
peran orangtua sanggat diperlukan da-
lam mengamati pertumbuhan dan per-
kem bangan anak. Salah satunya yaitu, 
de   ngan mengidentifikasi atau mengenali 
jenis dan karakteristik anak berkebutuhan 
khusus. Identifikasi anak berkebutuhan 
khusus diperlukan agar keberadaan anak 
dapat diketahui sedini mungkin, sehingga 
selan jutnya orangtua dapat melakukan tin-
dak an apa yang harus dilakukan dalam 
menghadapi anak yang teridentifikasi, dan 
da pat melakukan pelayanan sesuai dengan 
kebutuhan anak. Anak berkebutuhan khu-
sus itu sendiri terdiri dari beberapa jenis 
salah satunya yaitu tunanetra. Anak yang 
meng galami gangguan pengelihatan atau 
tunanetra adalah anak yang buta, men-
cakup juga individu yang mampu melihat, 
te tapi sanggat terbatas dan dapat kurang 
memanfaatkan untuk kepentingan hidup 
se hari-hari terutama yang belajar. Secara 
medis untuk melihat tunanetra pada anak, 
dapat dilihat dari kemampuan melihatnya 
ber  dasarkan sudut pandangan kurang dari 
20 derajat. Sementara itu, jika dilihat dari 
sudut pandang pendidikan, seorang anak 
yang dikatakan tunanetra bila media yang 
digunakan untuk mengikuti kegiatan pem-
belajaran adalah indera peraba (tunanetra 
total) ataupun anak yang bisa membaca 
de ngan cara dilihat dan menulis, dengan 
ukuran yang lebih besar atau biasa disebut 
de ngan low vision (Atmaja, 2017).

Menurut Wardani (2009) memiliki 
anak berkebutuhan khusus merupakan be-
ban berat bagi orangtua baik secara fisik 
mau pun mental. Beban berat yang dimak-
sudkan yaitu peran berbeda yang harus 

dilakukan oleh orangtua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus, seperti cara-
cara orangtua menampilkan anaknya ke 
masya rakat luas, dan cara- cara orangtua 
menghadapi anak nya tersebut. Hal ini 
mem buat orangtua harus menyesuaikan 
diri lebih baik dari orangtua yang memiliki 
anak normal. Hal ini sesuai berdasarkan 
hasil penelitian dari Levianti dan Melati 
(2013) yang menjelaskan bahwa subjek me-
rasa tidak percaya bahwa buah hatinya 
tidak bisa melihat indahnya dunia dan 
tidak dapat berkembang sebagaimana anak-
anak lainnya sehingga membuat se orang 
ibu sangat terpukul. Banyak kondisi yang 
tidak menyenangkan dan harus dilewati 
diantaranya yaitu menyaksikan per kem-
bangan anak yang tidak sama seperti anak-
anak lain atau menghadapi reaksi negatif 
masya rakat dan diskriminasi dengan ke-
ber adaan anak penyandang tunanetra. 
Menu rut Wardani (2009) permasalahan-
per ma salahan yang dihadapi tersebut me-
mer lukan pemecahan sebagai upaya untuk 
menyesuaikan diri atau beradaptasi pada 
masalah dan tekanan yang menimpa 
pada ibu yang memiliki anak penyandang 
tunanetra. Konsep untuk memecahkan ma-
salah ini disebut dengan strategi coping. 
Menurut Lazarus dan Folkman (Safaria & 
Saputra, 2012), strategi coping merupakan 
stra tegi untuk manajemen tingkah laku 
kepada pemecahan masalah yang paling 
sederhana dan realistis, berfungsi untuk 
mem bebaskan diri dari masalah yang nyata 
maupun tidak nyata, dan coping merupakan 
semua usaha secara kognitif dan perilaku 
untuk mengatasi, mengurangi, dan tahan 
terhadap tuntunan-tuntunan. 
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Terdapat dua bentuk dalam proses 
stra tegi coping menurut Lazarus dan 
Folkman (1984) yaitu Problem Focused Coping 
(PFC) dan Emotion Focused Coping (EFC). 
PFC adalah melibatkan mengambil tindak an 
lang sung untuk mengatasi masalahnya, atau 
mencari informasi yang relevan dengan so-
lusinya. Sedangkan EFC adalah melibatkan 
berusaha mengurangi emosi-emosi negatif 
yang menjadi bagian dari pengalaman stres. 
Macam strategi coping yang berfokus pada 
penyelesaian masalah antara lain seeking 
informational support, confrontive coping, dan 
palnful problem solving. Sedangkan ma cam 
strategi coping yang berfokus pada mengon-
trol respon emosi antara lain seeking social 
emotional support, distancing, escape avoidance, 
self control, accepting responsibility, positive 
reappraisal.

Berdasarkan hasil penelitian sebelum-
nya milik Wardani (2009) diketahui bahwa 
orangtua yang mempunyai anak autis ber-
orientasi pada penyelesaian masalah yang 
dihadapi (problem focused coping), sedangkan 
bentuk perilaku coping yang muncul yaitu 
instrumental action yang termasuk dalam 
problem focused coping dan self-controlling, 
denial, dan seeking meaning yang termasuk 
da lam emotion focused coping. Dampak positif 
dari perilaku coping yang dilakukan oleh 
orang tua yaitu exercised caution dan seeking 
meaning, sedangkan dampak negatif yang 
muncul diatasi orang tua dengan intro-
persitive, negotiation dan accepting responbility.

Berdasarkan fenomena di atas, pene-
litian ini akan berfokus pada ibu yang me-
miliki anak tunanetra yang berusaha untuk 
memecah masalah yang dihadapi, serta men-
jalani peran sebagai ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Penelitian ini dirasa 
penting karena kemampuan strategi coping 
sangat dibutuhkan pada ibu yang memiliki 
anak tunanetra agar memiliki pandangan 
yang positif dan mampu menerima kondisi 
serta peran dengan anak tunanetra. 

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
me mahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek dengan pendekatan 
feno menologi. Menurut Husserl dan Schultz, 
pandangan fenomenologis ialah ber usaha 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitan-
nya terhadap orang-orang yang berada dalam 
situasi-situasi tertentu (Moleong, 2008). 
Subjek yang akan diteliti ada lah seorang 
ibu berusia 38 tahun yang memiliki anak 
tunanetra, ibu N memiliki anak perempuan 
yang duduk dikelas 3 SD dan didagnosa 
mengalami tunanetra total tepat nya 2 tahun 
yang lalu saat duduk di bangku sekolah kelas 
1 SD. 

Teknik pengumpulan data meng-
guna kan wawancara semi terstruktur. Peng-
ambilan data dengan teknik wawancara 
semi terstruktur supaya pertanyaan-per-
tanyaan yang telah disusun dapat dikem-
bangkan dan tidak bersifat kaku, kemudian 
peneliti juga dapat melakukan penggalian 
data yang lebih mendalam mengenai hal-
hal yang ditanyakan dan informasi yang 
di butuhkan dalam penelitian ini, karena 
wa wancara semiterstruktur termasuk da-
lam kategori in dept interview. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan teknik obser-
vasi nonpartisipan, dimana peneliti hanya 



| 161 |

Coping strategies in mothers who have illegal children
Lisna Pratiwi

berfokus menjadi pengamat tanpa ikut 
ter libat langsung dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek penelitian, dalam hal 
ini hanya akan mengambil data dari subjek 
tanpa terlibat secara langsung dalam kegiatan 
yang dilakukan. Pada penelitian ini peneliti 
meng gunakan alat bantu pengumpulan data 
yaitu pedoman wawancara, alat perekam, 
dan alat tulis. 

Menurut Sugiyono (2013) analisis 
data adalah proses mencari dan menyu sun 
secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapang an, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorgani-
sasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyu sun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. Hasil data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan teknik analis induktif des-
kriptif yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh. Adapun langkah-lang-
kah peneliti dalam melakukan analisis data 
adalah sebagai berikut: membuat transkip 
ver batim wawancara dan observasi, men cari 
kategori, mendeskripsikan kategori serta 
pembahasan hasil penelitian. Dalam pene-
litian ini, uji kredibilitas yang digunakan 
meng gunakan metode triangulasi. Sugiyono 
(2017), mengatakan triangulasi dalam peng-
ujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecek an data dari berbagai sumber de-
ngan berbagai cara dan berbagai waktu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kasus subjek penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

strategi coping pada ibu yang memiliki anak 
tunanetra, dapat dijelaskan bahwa subjek 
memiliki strategi coping yang cukup baik. 
Subjek menggunakan strategi coping melalui 
dua bentuk yaitu Problem Focused Coping 
(PFC) yang terdiri dari seeking informational 
support, confrontive coping, dan palnful 
problem solving, berikutnya pada Emotion 
Focused Coping (EFC) terdiri dari seeking social 
emotional support, distancing, escape avoidance, 
self control, accepting responsibility, positive 
reappraisal.

Berdasarkan penjelasan dari Lazarus 
dan Folkman (Rustiana, 2003) menyatakan 
bahwa individu cenderung akan meng-
gunakan strategi untuk menghadapi situasi 
yang menimbulkan stress. Strategi itu terbagi 
men jadi dua yaitu problem focused coping 
dan Emotion Focused Coping. Aspek PFC yang 
pertama yaitu, seeking informational support. 
Partisipan mencoba untuk memperoleh 
informasi dari orang lain seperti Dokter, 
Psikolog atau Guru. Langkah yang dilakukan 
oleh subjek selain menanyakan informasi 
mengenai tunanetra ke Dokter Spesialis 
Mata, ia juga menanyakan kepada Psikolog 
dan Psikiater terkait kondisi kesehatan 
mental anaknya, alasan subjek membawa 
anak nya ke Psikiater dan Psikolog karena 
putrinya tidak mau makan selama 5 bulan 
setelah didiagnosis mengalami tunanetra 
total.

  “…. Dikira orang masih bisa melihat pada-
hal sudah total nah setelah itu di rujuk ke 
rumah sakit YAP, dulu kan saya di Sarjito 
to terus saya coba ke YAP, di YAP itu di 
umum juga sama, juga pake apa komputer 
itu juga ga tembus tetep ga tembus tetep 
gelap kornea matanya, terus dipindah di 
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bagian saraf khusus saraf itu di depan itu, 
itu profesornya itu Dokter Hartono itu 
mendiko kalau sarafnya itu udah kempes 
udah kopong”

Berdasarkan hasil wawancara dike-
tahui bahwa putri subjek mengalami tuna-
netra tidak sejak lahir dan bukan disebabkan 
oleh genetik akan tetapi virus. Anak subjek 
didiagnosa mengalami tunanetra total sejak 
ber usia 7 tahun, sehingga putri subjek meng-
alami tunanetra sudah 2 tahun yang lalu saat 
itu ia masih duduk di kelas 1 SD. Penyebab 
putri nya mengalami tunanetra awalnya 
saat kecil mengalami hydrosepalus kemudian 
mela kukan operasi setelah itu kondisinya 
mulai membaik, akan tetapi tepat pada tahun 
2015, anak subjek mengalami kejang hingga 
bebe rapa kali dalam satu hari, badan panas, 
mual serta muntah, kepala merasa pusing 
dan setelah diperiksa oleh Dokter Umum 
ke mudian di rekomendasikan untuk periksa 
kepada Dokter Spesialis Mata. Berdasarkan 
keterangan dari Dokter Spesialis Mata 
diketahui bahwa syarafnya kopong sehingga 
jarak pandangnya menjadi sempit kemudian 
ketika disenter tidak tampak bayangan pada 
mata oleh sebab itu membuat kondisi anak 
subjek menjadi drop dan tidak mau makan 
hingga berat badan turun sebanyak 14 kg. 
Subjek mengunjungi Dokter Spesialis Mata 
hanya saat awal-awal didiagnosa mengalami 
tunanetra total setelah berjalan 1 tahun 
ia tidak pernah mengunjungi Dokter lagi 
karena kondisi mata anaknya sudah tidak 
dapat tertolong melalui cara apapun. 

Selanjutnya subjek melakukan penye-
lesai an masalah secara konkret hal ini sesuai 
de ngan definisi pada aspek PFC yaitu 

confrontive coping. Subjek pada awalnya 
menye kolahkan anaknya di sekolah normal 
karena kondisinya saat itu masih mampu 
me lihat akan tetapi setelah lebih dari satu 
bulan tidak masuk sekolah dan didagnosa 
meng alami tunanetra total akhirnya subjek 
memindahkan putrinya ke SLB atas rekomen-
dasi dari Guru karena anaknya mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Ter-
akhir pada aspek PFC yaitu planful problem 
solving adalah menganalisis setiap situasi 
yang menimbulkan masalah serta berusaha 
mencari solusi terhadap masalah yang di-
hadapi. Subjek merasakan bahwa per ubahan 
kondisi yang pada awalnya memiliki putri 
dengan kondisi yang normal akan tetapi 
ber ubah setelah didiagnosis mengalami 
tunanetra total, hal ini tentu menjadikan 
per ubahan dalam keseharian pada anak 
dan tentunya berdampak pada ibu. Subjek 
men jelaskan bahwa kondisi anaknya yang 
mengalami tunanetra total membuat putrin-
ya menjadi mudah merasakan emosi 
negatif seperti marah, menanggis dan tidak 
man diri sehingga subjek berusaha untuk 
mengendalikan emosi negatif tersebut dan 
melatih kemandiriannya. Contoh kasus yang 
pernah terjadi pada anak subjek yaitu ia 
merasa takut jika ke belakang menuju dapur 
karena takut menyentuh barang di sekitarnya 
dan pecah sehingga jika hal tersebut terjadi 
membuatnya marah kemudian subjek akan 
mencoba mengingatkannya untuk bersabar 
supaya melatih emosinya agar stabil dan 
meng upayakan membersihkan ruangan se-
kitar supaya tidak ada barang yang mudah 
pe cah di sekelilingnya. Subjek juga memilih 
untuk berhenti bekerja sebagai cleaning 
service di sebuah rumah sakit hanya untuk 
men dampingi putrinya. Perubahan yang 
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dialami oleh subjek harus lebih sabar dalam 
menghadapi putrinya, dahulu anak subjek 
dapat memenuhi kebutuhannya seorang diri 
akan tetapi saat ini kesulitan. 

Penyeselaian masalah dengan ber-
usaha mengurangi emosi-emosi negatif yang 
menjadi bagian dari pengalaman stres atau 
biasa yang disebut dengan (Emotion Focused 
Coping). Pada aspek EFC yang pertama 
yaitu seeking social emotional support. Subjek 
mem peroleh dukungan secara emosional 
maupun sosial dari orang terdekat. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan subjek, yaitu 
sebagai berikut:

 “…. Eeee ya baik dari moril maupun materil 
semua ya istilahnya kita bahu-membahulah, 
siapa yang selo siapa yang bisa membantu”

 “…… He’eh anaknya bule saya gitu yang 
kecil itu dengar dia sakit itu kan langsung 
kesini jadi udah dia pulang kerja itu 
kan kerjanya di batan jalan solo itu mba 
yang nuklir sana, yang 72 atum itu dari 
sana sampai sini nanti magrib pulang 
kerumahnya”

Dukungan penuh diberikan dari pihak 
keluarga seperti suami dan anak-anak subjek 
yang lainnya. Subjek juga men dapatkan 
dukungan berupa moril dan materil dari 
kerabatnya. Keluarga dan rekan-rekan ber-
sedia mendengarkan keluh kesah yang 
dialami oleh subjek sehingga dalam ke-
luarga terbentuk ikatan kuat untuk saling 
memberikan semangat satu sama lain. Selain 
itu, kerabat subjek seringkali memberikan 
du kungan supaya tetap semangat kepada 
subjek dan juga anak subjek. 

 Selanjutnya yaitu distancing diartikan 
sebagai mengeluarkan upaya kognitif untuk 
melepaskan diri dari masalah atau membuat 
sebuah harapan positif. Subjek membuat 
suatu harapan positif agar putrinya dapat 
mandiri sehingga jika ia meninggal dunia 
ia tidak khawatir dan berharap supaya 
anaknya yang mengalami tunanetra dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Berikutnya 
yaitu Escape avoidance adalah mengkhayal 
mengenai situasi atau melakukan tindakan 
atau menghindar dari situasi yang tidak 
menyenang kan individu melakukan fantasi 
andaikan permasalahannya pergi dan men-
coba untuk tidak memikirkan mengenai 
masalah dengan tidur atau menggunakan 
alkohol yang berlebih. Subjek mengatakan 
bahwa setiap orangtua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus pasti berkhayal jika 
anak mereka normal pasti beban hidup 
para yang dipikul jauh lebih ringan. Subjek 
seringkali berkhayal pengelihatan putrinya 
dapat normal kembali seperti sebelumnya. 

Subjek juga menunjukan self control 
yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri 
sen diri atau tindakan dalam hubungannya 
untuk menyelesaikan masalah. Subjek 
memiliki self control yang baik, dengan cara 
mencoba untuk menjelaskan secara pelan 
dan lembut kepada orang yang merendahkan 
kondisi anaknya, kemudian subjek juga 
meng atur perasaan dirinya dengan mencoba 
bersabar dan menerima saat ada yang me-
ren dahkan kondisi anaknya, subjek akan me-
milih untuk membiarkan dan tetap berfikir 
positif. Selain itu, menghibur diri sendiri 
de ngan melakukan aktivitas yang disenangi 
supaya tetap bisa kuat menghadapi semua 
yang terjadi pada anaknya.
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Pada aspek EFC yang berikutnya yaitu 
accepting responsibility yaitu dengan cara 
mene rima untuk menjalankan masalah yang 
di hadapinya sementara mencoba untuk 
me mi kirkan jalan keluarnya. Subjek sudah 
mampu menerima kondisi anak mereka 
serta menerima untuk menjalankan semua 
yang terjadi. Subjek mengatakan bahwa 
awal nya memang berat untuk menerima 
akan tetapi jika subjek lemah hal tersebut 
akan mempengaruhi pada mental putrinya. 
Aspek EFC yang terakhir yaitu positive 
reappraisal dengan cara mencoba untuk 
mem buat suatu arti positif dari situasi dalam 
masa perkembangan kepribadian, kadang-
kadang dengan sifat yang religius. Subjek 
me rasa dari adanya masalah yang dihadapi 
saat ini terkait kondisi putrinya yang 
memiliki kekurangan tersebut membuat ia 
menjadi pribadi yang lebih bersyukur. Selain 
itu, menjadikan subjek menjadi pribadi yang 
lebih sabar, lebih kuat menghadapi semua 
masalah dan lebih mendekatkan diri kepada 
Allah SWT.

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, da-
pat disimpulkan mengenai gambaran stra tegi 
coping pada ibu yang memiliki anak tuna-
netra, terkait bagaimana langkah-lang kah 
serta faktor-faktor apa saja yang dilakukan 
oleh subjek dalam melakukan strategi coping. 

Pada gambaran strategi coping, se-
cara umum subjek menunjukkan bahwa ia 
mampu untuk menghadapi berbagai tan-
tangan dalam hidup meskipun memiliki anak 
tunanetra. Kondisi anaknya yang berubah 
pada awalnya nomal menjadi berkebutuh an 
khusus tentu berdampak pada hidup subjek 
serta putrinya, meskipun demikian ia tetap 

berusaha untuk bangkit dan menghadapi 
semuanya karena subjek menggangap jika 
dirinya lemah maka akan membuat kondisi 
mental anaknya semakin memburuk. 

Subjek menunjukkan bahwa dirinya 
melakukan strategi coping dengan baik 
melalui dua bentuk yaitu terfokus pada masa-
lah dan emosi. Subjek menunjukkan bahwa 
dirinya melakukan penyelesaian masalah 
serta mencari solusi terhadap situasi yang 
dihadapi. Hal tersebut tampak dari tindakan 
subjek yang berusaha untuk mencari berbagai 
infor masi untuk penyembuhan putrinya 
dan mencoba memberikan yang terbaik 
meskipun anak subjek memiliki kekurangan. 
Subjek juga tampak menerima kondisi yang 
dialami sehingga menjalani hidup dengan 
rasa ikhlas, kemudian ia juga menunjukan 
self control yang baik hal itu tampak ketika 
kondisi anaknya direndahkan, subjek juga 
menunjukan harapan positif untuk anaknya 
meskipun memiliki kekurangan, kemudian 
ia juga mengatakan dengan adanya peristiwa 
ini membuat subjek menjadi pribadi yang 
lebih dekat dengan sang pencipta. 

Faktor yang membuat subjek tetap 
semangat untuk menjalankan hidup dan 
me lewati setiap tantangan yaitu adanya 
du kungan dari keluarga sehingga subjek 
merasa tidak seorang diri dalam memikul 
be ban hidup yang dirasakan. 

Berikut ini adalah saran-saran yang 
dapat diajukan peneliti, antara lain sebagai 
berikut: 

1. Bagi Subjek 

 Subjek diharapkan tetap memotivasi 
anak supaya anak subjek tetap kuat 
dan mempertahankan langkah-langkah 
dalam strategi coping yang telah di la-
kukan. Selain itu, subjek bisa menjadi-
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kan gambaran strategi coping ini se-
bagai evaluasi perjalanan hidup untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan 
membuat subjek menjadi pribadi yang 
lebih kuat kedepannya.

2. Keluarga Subjek 
 Bagi keluarga hendaknya terus mem-

berikan motivasi dan dukungan ke-
pada subjek dan anak subjek, karena 
ke luarga subjek sanggat membantu 
subjek dalam menghadapi kondisi ter-
sebut, dukungan dari keluarga akan 
memberikan dampak positif bagi subjek 
dan juga anak subjek untuk menjalani 
ke hidupan kedepannya.

3. Bagi Masyarakat
 Orangtua yang memiliki anak seba gai 

penyandang tunanetra bukan meru-
pakan keinginan dari setiap orang dan 

bukan merupakan hal yang menjadikan 
subjek mendapatkan hukuman sosial, 
akan tetapi memiliki anak sebagai 
penyan dang tunanetra merupakan tak-
dir yang diberikan oleh Tuhan yang 
harus dijaga, hendaknya masyarakat 
dapat menerima dan membantu subjek 
dengan cara memberikan dukungan ke-
pada subjek agar tetap menerima, ber-
tahan serta berusaha dalam menghadapi 
kondisi tersebut.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti lain yang tertarik untuk 
mem bahas, disarankan dalam peng-
galian datanya lebih variatif agar hasil 
penelitian lebih mendapatkan manfaat 
yang berguna bagi kalangan luas.
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